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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan beberapa tahapan analisis korpus pada berita-berita
mengenai isu kenaikan harga BBM yang dikeluarkan pada periode Agustus-
September 2022 untuk mengukur bagaimana penerapan objektivitas pemberitaan
maka didapatkan kesimpulan bahwa dari hasil analisis korpus mulai dari tahapan
frekuensi, kolokasi, hingga konkordansi dan Klister. Dari hasil penelitian
didapatkan hasil bahwa media dalam memberitakan mengenai kenaikan harga
BBM paling banyak menyebutkan mengenai topik kenaikan harga BBM, subsidi,
bantuan, demonstrasi, dampak kenaikan BBM di daerah Jakarta, inflasi, serta
APBN, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa media-media online di Indonesia

menjalankan prinsip faktualitas dalam memberitakan isu kenaikan harga BBM.

Pada aspek imparsialitas setelah dilakukan analisis kolokasi dan
konkordansi terlihat bahwa media lebih banyak memberikan ruang pada kelompok
pemerintah dalam menuliskan berita terkait kenaikan harga BBM, pihak-pihak
yang dipilih menjadi narasumber dalam membahas berbagai topik masih di
dominasi oleh kelompok-kelompok pembuat kebijakan, masyarakat sebagai
kelompok paling terdampak pada kebijakan ini, hanya dijadikan sebagai objek pasif
yang hanya disebutkan pada berita. Mereka masih kurang mendapatkan ruang untuk
menyuarakan bagaimana pendapat serta dampak yang mereka rasakan secara
langsung terkait kenaikan harga BBM ini. Walaupun media juga memberikan porsi
yang besar pada tanggapan pihak-pihak yang kontra terhadap kenaikan harga BBM

sehingga dapat dikatakan media cukup berimbang dalam memberitakan berbagai
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topik terkait kenaikan harga BBM, namun masyarakat sebagai kelompok paling
terdampak pada kebijakan ini masih kurang mendapatkan ruang untuk
menyuarakan bagaimana pendapat serta dampak yang mereka rasakan secara
langsung terkait kenaikan harga BBM ini, maka dari itu dapat dikatakan media-
media di Indonesia secara umum belum memenuhi dimensi imparsialitas pada

objektivitas pemberitaan dalam memberitakan isu kenaikan harga BBM.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah saran
praktis dan saran akademis yang dapat peneliti berikan berkaitan dengan penelitian
ini:

6.2.1 Saran Praktis

Objektivitas adalah salah satu aspek yang harus diterapkan oleh media
dalam menjalankan perannya sebagai distributor informasi kepada masyarakat.
Objektivitas berpengaruh pada bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat pada
media serta profesi jurnalistik nantinya. Terlebih Pada era media baru, di mana
informasi bisa diperoleh dari mana saja menyebabkan masyarakat rentan
memperoleh informasi yang belum tentu benar, maka dari itu media memiliki
tanggung jawab untuk mengawal dan memberitakan berita secara akurat dan tidak
memihak sehingga kualitas media sudah sepatutnya menjadi perhatian dan kritisi
dari berbagai pihak, dengan kata lain penerapan prinsip objektivitas ini adalah
sesuatu yang mutlak harus dilakukan dan menjadi perhatian bagi tiap-tiap pihak

khususnya media yang bergerak di bidang jurnalistik.
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6.2.2 Saran Akademis

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap akan lebih banyak penelitian
media yang dilakukan dengan menggunakan metode analisis korpus, sebab media
menjadi salah satu topik yang tidak akan ada habisnya untuk diteliti, selain itu,
penelitian dengan metode korpus adalah jenis penelitian yang dapat dilakukan
dengan jumlah berita yang tidak terbatas dan dilakukan dengan bantuan software
sehingga proses penelitian akan lebih mudah serta hasil penelitian yang didapatkan
akan lebih akurat. Untuk penelitian selanjutnya juga diharapkan agar penelitian
korpus dengan bantuan software tidak hanya digunakan untuk melihat bagaimana
frekuensi, kolokasi, konkordansi, dan klister saja, namun dapat menggunakan fitur-
fitur lain yang disediakan oleh software untuk meneliti korpus seperti Voyant
Tools, karena software ini sendiri menawarkan beragam menu untuk membantu

peneliti menganalisis data korpus yang ada.



